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  Permasalahan dalam penelitian ini yaitu pada perkembangan bahasa anak 
karena penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga terdapat 
beberapa anak yang perkembangan bahasanya kurang. Penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan produk berupa pengembangan media Pop-Up Book dan 
memperoleh data tentang pembelajaran bahasa anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini 
merupakan penelitian R&D dengan menggunakan model pengembangan ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang 
dikembangkan oleh Robert Maribe Branch, serta penelitian ini di uji cobakan di 2 
sekolah yaitu KB Nurul Iman Tanjung Bintang Lampung Selatan dan TK Nur 
Ikhsan Fajar Baru Lampung Selatan, alat pengumpul data yang digunakan yaitu 
Observasi, Wawancara, Angket dan dokumentasi. 
 Hasil penilaian Ahli Bahasa 1 memperoleh persentase 75% dengan 
kategori “Layak”, penilaian Validator Ahli Bahasa 2 memperoleh persentase 73% 
dengan kategori ” Layak”, penilaian Validator Ahli Media 1 memperoleh 
persentase 89% dengan kategori ”Sangat Layak”. penilaian Validator Ahli Media 
2 memperoleh persentase 89% dengan kategori ”Sangat Layak”. Hasil penilaian 
Guru 1 di TK Nur Ihsan memperoleh persentase 89% dengan kategori “Sangat 
Layak”, Rata-rata tanggapan guru 2 memperoleh persentase 92% dengan kategori 
“Sangat Layak”, Rata-rata tanggapan guru 3 memperoleh persentase 96% dengan 
kategori “Sangat Layak”. Hasil uji coba skala besar dilakukan di TK Nur Ikhsan 
memperoleh persentase 90% dengan kategori “Sangat Layak. Hasil uji coba skala 
kecil dilakukan di KB Nurul Iman memperoleh persentase 89% dengan kategori 
“Sangat Layak”. 
 











َََوَعهَّىََ بٓءََٱَءاَدَو ًَ َسأ ََۡلأ ََعهًَ ََعَزَضهُىأ َثُىَّ ئَِكةَِٱُكهَّهَب
ٓ هَ  ًَ
بََِنأ َۢ َأَ فَقَبَل
بِٓءَ ُ ًَ َأِسَسأ ىٍَِ
َ ٍَ ِدقُِ ََص  ُؤََلِٓءَإٌَُِكُتُىأ
ٓ  ١٣َهَ 
Artinya: “Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, 
kemudian Dia Perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman “Sebutkan 
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A. Latar Belakang Masalaah 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional berkaitan dengan pendidikan anak usia dini tertulis 
pada Pasal 28 Ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini 
Diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan 
merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar”.
2
 Kemudian pada 
Bab1 Pasal 1 Ayat 14 menegaskan bahwa pendidikan adak usia dini 
diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai enam tahun yang dilakukan 
memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.
3
 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 
Tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 10 Ayat 1 
bahwa ada lima aspek perkembangan yang harus dikembangkan yaitu 
meliputi perkmebangan moral agama, fisik motorik, kognitif, bahasa dan 
sosial emosional. Salah satu aspek peting dalam perkembangan anak 
adalah perkembangan bahasa. Anak usia dini adalah sosok yang unik, suka 
dengan hal yang baru, dan inovatif.
4
 E. Mulyasa mengartikan anak usia 
                                                             
2
 Eko Widhi Hastuti dan Lydia Ersta K, Meningkatkan Perkembangan Bahasa Melalui 
Bermain Peran Berantai, Jurnal Audi, Vol. 2, No. 2, (2018), h. 92 
3
 Peraturan Menteri No 58 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:Madya Duta) 
4
 Ferdian Utama, “Pengenalan Aksara Melalui Media Gambar Terhadap Anak Usia Dini”, 





dini sebagai individu yang sedang mengalami proses tumbuh kembang 
yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan.
5
 
Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki 
karakteristik tersendiri sesuai denga tahapan usianya. Pada masa ini 
stimulasi seluruh aspek perkembangan memiliki peran penting untuk tugas 
perkembangan selanjutnya.
6
 Anak usia dini merupakan sosok individu 
yang memiliki pola perkembangan dan kebutuhan tertentu yang berbeda 
dengan orang dewasa. NAEYC menyatakan bahwa anak usia dini adalah 
anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun sebaga sosok individu yang 
sedang menjalaskan proses perkembangan dengan pesat dan sangat 
fundamental bagi kehidupan selanjutnya.
7
 Pada aspek perkembangan anak, 
salah satunya perkembangan bahasa sangat penting dalam kehidupan anak, 
disamping itu bahasa merupakan alat untuk menyatakan perasaan dan 
pikiran kepada orang lain yang berfungsi sekaligus untuk memahami 
pikiran dan perasaan orang lain. 
Sebagaimana pendapat yang dikemukakakn oleh Tarigan, bahwa: 
kemampuan berbahasa atau keterampilan berbahasa memiliki empat 
komponen yang terdiri dari keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.
8
 Keempat 
keterampilan tersebut memiliki hubungan yang saling terkait satu sama 
                                                             
5
 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD, (Yogyakarta: Gava Media, ), h. 98 
6
 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 20-21 
7
 Nilawati Tadjuddin, Analisis Melejitkan Kompetensi Pribadi dan Kompetensi Sosial 
Anak Usia Dini, (Harakindo Publishing, 2014), h. 5 
8
 Heriyanto, “Studi Pembelajaran Rumah Qurani Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Berbahasa Anak Usia Dini Di RA Assakinah Sejahtera Kab. Bandung Barat”, Vol. 4, No. 2,  





lain, yang merupakan satu kesatuan. Badudu menyatakan bahwa bahasa 
adalah alat penghubung atau komunikasi antar anggota masyarakat yang 
terdiri dari individu-individu yang menyatakan pikiran, perasaan dan 
keinginannya.
9
 Didalam Al-qur’an tertulis bahwa Allah mengajarkan 
manusia agar dapat menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik 
bahasa, lisan maupu tulisan. Sebagai mana Allah SWT berfirman dalam 
Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat-5 yaitu: 
َزأَأٱ ىَِٱأََِقأ ٍََٱَخهََق٣ََََخهََقََنَِّذٌٱَرأَِّكََسأ ََس  ِ ََعهٍَقََۡلأ ٍأ ٱ٢ََِي
َزأَأ َزوَُٱَوَرأَُّكََقأ َكأ َۡلأ
قَهَىَِٱَعهََّىَأََِنَِّذٌٱ١ََ
ٍََٱََعهَّى٤ََََنأ ََس  ِ ََۡلأ هَىأ َََعأ  ٥ََيبَنَىأ
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-
mulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 




Berdasarkan ayat Al- Quran diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa kita 
diciptakan oleh Allah SWT salah satunya yaitu mengajarkan manusia untuk 
pandai berbicara atau berbahasa. Karena dengan bahasa kita dapat 
berkomunikasi dengan baik, selain itu dengan bahasa seseorang dapat 
menguasai ilmu pengetahuan. Keterampilan berbahasa dapat dipelajari dan 
                                                             
9
 Ni Wayan Arik Nuryanti, Nyoman Wirya, Nice Maylani Asril, “Penerapan Metode 
Mind Map Berbantuan Media Gambar Untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak 
Kelompok B2”, Jurnal PG-PAUD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Anak 
Usia Dini, Vol. 2, No. 1, (2014), h.5 
10






dikuasai secara berangsur-angsur hal itu tergantung pada kematangan serta 
kesempatan belajar yang dimiliki seorang anak. 
Adapun kemampuan berbahasa menurut Jhon W Santrock yang tercantum 
dalam tabel berikut: 
Tabel 1 
Indikator Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun 












Fonologi (sistem suara) 1. Mendengarkan dan 
membedakan bunyi 
suara, bunyi bahasa, 
dan mengucapkan 
dengan lafal yang 
benar. 
Morfologi (Aturan untuk 
mengkombinasikan unit 
suku kata) 
1. Mengucapkan kata 
sederhana. 
Sintaksis 1. Membuat kalimat 
pertanyaan. 











secara lisan dan 
berinteraksi dengan 
teman dan guru 
menggunakan bahasa 
yang sederhana. 
Sumber: Jhon W Santrock 
Dalam mengembangkan  bahasa anak usia dini akan diperlukannya media 
ataupun bahan ajar yang sesuai dengan usia anak usia dini. Media merupakan 





akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih 
terbantu dan mudah dalam belajar. Media pembelajaran dapat dibuat dalam 
berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang 
akan disajikan.  
Pada Pra Penelitian yang telah dilaksanakan di KB Nurul Iman, 
Tanjung Bintang Lampung Selatan, peneliti mewawancarai dengan salah satu 
guru kelas B, yaitu ibu Ira Setiawati, ia mengatakan bahwa dalam 
pembelajaran bahasa yang biasa diberikan pada anak yaitu dengan media 
yang sudah disediakan disekolah, kemudian sistem pembelajarannya 
disesuaikan dengan sentra yang ditentukan oleh guru kelasnya masing-
masing, dan disetiap sentra anak mendapatkan pembelajaran bahasa terlebih 
di sentra bahasa. Namun, di KB Nurul Iman masih terkendala dengan media 
yang dibutuhkan ataupun kerebatasan sekolah dalam mengembangkan bahan 
ajar yang tepat untuk kebutuhan anak, kemudian dalam hal minat belajar anak 
tergolong masih rendah dan ada beberapa anak cenderung pasif dalam 
berbahasa, guru di KB Nurul Iman jarang menggunakan media pembelajaran 
yang mendukung dalam kelancaran berbahasa, guru masih terpacu 
menggunakan majalah bergambar/buku paket, dan kegiatan pembelajaran 
bahasa menggunakan media pop-up book belum pernah dilakukan di  KB 
Nurul Iman Tanjung Bintang Lmapung Selatan.
11
 Sedangkan untuk di TK 
                                                             
11
 Wawancara Guru Kelas B KB Nurul Iman Tanjung Bintang Lampung Selatan, Tanggal 





Nur-Ikhsan pembelajaran untuk mengembangkan bahasa hanya menggunakan 
media buku paket ataupun buku cerita dan kartu huruf.
12
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti mencoba 
mengembangkan media yang bisa digunakan dalam mengembangkan 
bahasa anak usia dini yang sesuai dengan kebutuhan anak. Peneliti 
mencoba mengembangkan suatu media pop-up book untuk pembelajaran 
bahasa anak usia dini. Media pop-up book merupakan sebuah alat peraga 
tiga dimensi yang dapat menstimulasi imajinasi anak serta menambah 
pengetahuan sehingga dapat mempermudah anak dalam mengetahui 
penggambaran bentuk suatu benda, memperkaya perbendaharaan kata 
serta meningkatkan pemahaman anak.
13
  
Menurut Muktiono pop-up book adalah sebuah buku yang 
memiliki tampilan gambar yang bisa ditegakkan serta membentuk obyek-
obyek yang indah dan dapat bergerak atau memberi efek yang 
menakjubkan.
14
 Kemudian menurut Bluemel dan Taylor pop-up book 
adalah sebuah buku yang menampilkan potensi untuk bergerak dan 
interaksinya melalui penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, 
bentuk, roda atau putarannya.
15
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan media pop-up book 
adalah sebuah buku yang memiliki tampilan gambar yang bisa ditegakkan 
melalui penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda 
atau putarannya serta membentuk obyek-obyek yang indah dan dapat 
bergerak atau memberi efek yang menakjubkan. Pop-up merupakan karya 
seni dari kreasi melipat kertas seperti origami,namun bedanya origami 
lebih memfokuskan pada penciptaan objek atau benda tiruan dari kertas, 
sedangkan pop up lebih cenderung pada pembuatan mekanis kertas yang 
dapat membuat gambar tampak berbeda baik dari sisi perspektif atau 
dimensi, bahkan bisa bergerak. Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang 
media pembelajaran adalah: 
وََ َََوََىأ  ً ََعهَ ََشِهًُدا َأَِك َُب ََوِجئأ ۡۖ َأََفُِسِهىأ ٍأ َيِّ ِهى ُأ ََعهَ ََشِهًُدا ٖة َأُيَّ َُكمِّ َفٍِ َعُث َبأ
َ َك ُأ ََعهَ َُب نأ َزَّ ََو ُٓؤََلِٓءِۚ بََٱهَ  ِكتَ  ََنأ َزي  ََوأُشأ ٗة ًَ ََوَرحأ ََوهُٗدي ٖء ٍأ ََش َنُِّكمِّ ب ُٗ  َُ تِبأ
َ ٍَ ُ ًِ هِ سأ ًُ  ٩٨َنِهأ
Artinya: 
Dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada setiap umat 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu 
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami 





sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri (muslim). (Q.S An-Nahl: 89)
16
 
Dalam Q.S An-Nahl ayat 89 menjelaskan secara tidak langsung 
Allah mengajarkan kepada manusia menggunakan sebuah alat/benda 
sebagai suatu media dalam menjelaskan segala sesuatu. Sebagaimana 
Allah Swt menurunkan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad Saw untuk 
menjelaskan segala sesuatu, maka sudah sepatutnya jika seorang 
menggunakan suatu media tertentu dalam menjelaskan segala hal. 
Beberapa penelitian relevan yang berhubungan dengan 
pengembangan media pop-up book untuk mengembangkan bahasa anak 
usia dini adalah jurnal dari Dessy Putri Wayuningtyas dan Faizatun 
Nafi’ah, Pengembangan Media Pemebelajaran Pop-Up Berbasis Sains 
Pada Kelompok B Ra Raden Fatah Podorejo, Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim, penelitian ini menggunakan metode penelitian 
dan pengembangan mengacu pada model Borg & Gall, penerapan media 
pembelajaran pop-up berbasis sains ini dilakukan dengan melihat 
keefektifan dan kemenarikan dengan membuat aktivitas pembelaajran 
menjadi 3 macam, yaitu dengan kegiatan awal (tanya jawab untuk 
mengetahui pemahaman anak tentang sains), kegiatan inti (anak diajak 
untuk bermain sambil belajar terkait sains dalam materi hewan ternak), 
dan kegiatan penutup (recalling materi yang telah disampaikan melalui 
media pembelajaran). Sejalan dengan hasil pengamatan, anak terlihat aktif 
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pada saat proses pembelajaran berlangsung, anak mampu mengerjakan 




Kemudian jurnal dari Handraruni Dewanti, Anselmus J E Tenlioe, 
dan Yerry Soepriyanto yang berjudul Pengembangan Media Pop-Up Book 
Untuk Pembelajaran Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas IV SD N 1 
Pakunden Kabupaten Ponorogo, Universitas Negeri Malang, Peneliti 
memilih LingkunganTempat Tinggalku sebagai materi pada media Pop-
Up Book yang akan dikembangkan. Alasannya karena pada buku paket 
Tematik tema 8 subtema Lingkungan Tempat Tinggalku, salah satu materi 
yang disajikan adalah tempat-tempat wisata yang terkenal secara umum di 
Indonesia. Sedangkan objek wisata yang ada di Ponorogo hanya di 
sebutkan saja oleh guru, tanpa di tunjukkan pada peta maupun disertai 
fotonya. Penelitian pengembangan ini menggunakan model Dick & Carey, 
Kajian produk berdasarkan hasil validasi media kepada validator, 
diperoleh presentase 97.79% dari validasi ahli media, 94.93% dari ahli 
materi, 95.17% dari ahli pengguna (guru), dan 95% dari uji coba pengguna 
(siswa). Hasil validasi secara keseluruhan yaitu 95.72% dengan criteria 
“Sangat Valid”, maka media ini sangat layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran Tematik pada sutema Lingkungan Tempat Tinggalku.
18
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis berencana 
mengembangkan media pop-up book, peneliti membedakan pada 
penelitian sebelumnya dengan yang akan dilaksanankan yaitu media pop-
up book untuk menunjang pembelajran bahasa yang berisikan kosa kata 
yang mudah difahami oleh anak, huruf yang tertera pada nama binatang 
didalam media Pop-Up Book tersebut dapat di bongkar pasang, sehingga 
anak dapat menyusun dan mengejanya, dan didalam media Pop-Up Book 
ini terdapat deskripsi cerita tentang ciri-ciri binatangnya, tempat 
tinggalnya, serta makanannya. Kemudian di halaman terakhir media Pop-
Up Book terdapat beberapa ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang 
dilarangnya menyakiti binatang, manfaat binatang bagi kehidupan, 
sehingga akan sangat membantu dalam proses pembelajaran yang dapat 
membuat peserta didik tidak jenuh dalam melakukan aktifitas belajar, dan 
diharapkan dapat mengembangkan bahasa pada anak.  
Peneliti tertarik akan melakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Media Po-Up Book Untuk Mengembangkan Bahasa 
Anak Usia Dini”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 






2. Pembelajaran  berbahasa, anak   cenderung pasif,   dan   guru   jarang   
menggunakan   media pembelajaran yang mendukung  kelancar dalam 
berbahasa. 
3. Adanya keterbatasan sekolah dalam mengembangkan bahan ajar yang 
tepat. 
4. Kegiatan penggunaan pop-up book belum pernah dilakukan di KB 
Nurul Iman Tanjung Bintang Lampung Selatan dan TK Nur Ikhsan 
Fajar Baru Lampung Selatan, terutama untuk pembelajaran bahasa 
anak. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah serta pembatasan masalah 
diatas maka rumusan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan model Pop-Up Book yang layak                              
dalam meningkatkan perkembangan bahasa AUD?  
2. Apakah media Pop-Up Book layak untuk mengembangkan bahasaa 
AUD? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Tujuan Teoritis 
a. Untuk mengetahui Bagaimana mengembangkan media Pop-up 
Book yang layak dalam meningkatkan bahasa anak usia dini. 
b. untuk mengetahui bagaimana kelayakan media Pop-Up Book 





2. Tujuan Praktis 
a. Mengembangkan media pop-up book untuk pembelajaran 
bahasa AUD di KB Nurul Iman Tanjung Bintang Lampung 
Selatan dan TK Nur-Ikhsan Fajar Baru Lampung Selatan. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu: 
1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
dalam mengembangkan bahasa anak dengan menggunakan bahan ajar 
berupa media pp-up book. Bagi guru, sebagai masukan dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan menggunakan bahan ajar media pop-up book 
khususnya untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini. 
2. Bagi peserta didik, dengan menggunakan bahan ajar berupa media 
pop-up book akan dapat memberikan pengalaman yang berbeda dalam 
aspek perkembangan bahasanya. 
3. Bagi sekolah yaitu memberikan kontribusi untuk meningkatkan 












A. Konsep Pengembangan Model 
1. Pengertian Model Pengembangan (Research and Development) 
Menurut Putra, Penelitian dan pengembangan adalah suatu metode 
penelitian yang secara sengaja dibuat, sistematis, dan bertujuan untuk 
mencari, merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, dan menguji 
keefektifan produk, model, metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu 
yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif, dan bermakna.
19
 
Kemudian menurut Sukmadinata, penelitian dan pengembangan 
adalah suatu penelitian untuk  menghasilkan  produk  baru  atau  
menyempurnakan   produk yang telah  ada. Produk yang dihasilkan 
bisa berbentuk software,  ataupun hardware seperti buku, modul, 
paket, program pembelajaran ataupun alat bantu belajar.
20
  
Dari pengertian pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian dan pengembangan adalah suatu metode penelitian yang 
dibuat sistematis, produk yang dihasilkan bisa berbentuk software 
ataupun hardware yang bertujuan untuk mencari, merumuskan, 
memperbaiki, mengembangkan, dan menguji keefektifan produk, 
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model, metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih unggul, 
baru, efektif, efisien, produktif, dan bermakna. 
2. Lingkup Penelitian dan Pengembangan 
Richey, and Kelin menyatakan bahwa ruang lingkup penelitian dan 
pengembangan adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian tentang proses dan dampak dari produk yang dihasilkan 
dari perencanaan dan penelitian pengembangan. 
b. Penelitian tentang perancangan (desain) dan proses pengembangan 
secara keseluruhan, atau komponen dari sebagian proses.
21
  
3. Langkah-Langkah Penelitian 
Terdapat beberapa konsep penelitian dan pengembangan menurut 
beberapa para ahli diantaranya adalah: 
a. Borg and Gall 
Menurut Borg and Gall penelitian dan pengembangan (Reseacrh 
and Development) terdapat sepuluh langkah yang dikembangkan 
oleh staf Teacher Education Program at Far West Laboratory for 
Educational Research and Development, dalam minicourses  yang 
bertujuan meningkatkan keterampilan guru pada klas spesifik. Ke 
sepuluh langkah tersebut adalah: 
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Develop Preliminary 






















Thiagarajan mengemukakan bahwa, langkah-langkah penelitian 
dan pengembangan disingkat dengan 4D, yang merupakan 
perpanjangan dari Define, Design, Development dand 
Dissemination. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
       
 




c. Robert Maribe Branch 
Robert Maribe Branch mengembangkan Intructional Design 
(Desain Pembelajaran) dengan pendekatan ADDIE, yang 
merupakan perpanjangan dari Analysis, Design, Development, 
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Define Deesign Development Dissemination 
Analysis 










d. Richey and Klein 
Richey and Klein menyatakan bahwa fokus dari perancangan dan 
penelitian pengembangan bersifat analisis dari awal sampai akhir 








e. Dick and Carey 
Model Dick and Carey hamper sama dengan model Borg and Gall 
yang ditahap awal pengembangannya mulai dengan assesment 
bukan research, cakupan assessment, lebih sempit dari pada 
research. 
B. Kerangka Teoritik 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media belajar diakui sebagai salah satu faktor keberhasilan belajar. 
dengan media peserta didik dapat terlibat aktif dan termotivasi terlibat 
aktif secara fisik maupun psikis, memaksimalkan seluruh indera peserta 
didik dalam belajar, dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Secara 
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harfiah media berarti perantara/ pengantar/ penyalur pesan/ wadah 
informasi belajar. pengertian secara harfiah ini menunjukkan bahwa media 
pembelajaran merupakan sebuah wadah informasi yang disampaikan oleh 
sumber atau penyalurnya yaitu guru kepanda penerima pesan yaitu siswa 
yang sedang melakukan pendidikan. Dengan demikian dapat diartikan 
media pembelajaran merupakan sarana atau prasarana yang digunakan 
untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran sebagai alat metode, 
dan tehnikyang digunakan dalam mengefektifkan interaksi dan 




Menurut Gagne mengartikan media sebagai jenis komponen dalam 
pembelajaran yang dapat merangsang mereka untuk belajar.
27
 media 
pembelajaran harus menggunakan media yang menarik sehingga 
mendorong anak semangat dalam belajar baik bentuknya cetak atau 
audiovisual. Suryadi dan agung berpendapat bahwa media pembelajaran 
media yang digunakan dalam pembelajaran meliputi alat bantu guru dalam 
mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar kepenerima 
pesan (siswa). sejalan dengan briggs menyatakan bahwa media 
pembelajaran adalah sarana untuk memberikan rangsangan bagi siswa agar 
terjadi proses belajar mengajar.
28
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran yaitu merupakan alat bantu pendidik untuk membantu proses 
pembelajaran yang bertujuan untuk membimbing peserta didik agar 
mampu menapai tujuan pembelajaran. 
2. Prinsip-Prinsip Pembuatan Media Pendidikan Anak Usia Dini 
Pemakaian media pengajaran dalam proses pembelajaran dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajardan bahkan membawa 
pengaruh psikologis terhadap siswa.
29
 
Untuk mencapai manfaat yang optimal, maka alat permainan yang 
digunakan  sebaiknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Aman atau tidak berbahaya bagi anak, misalnya bentuk, warna 
dan bahan. 
b. Berdasarkan minat anak, jadi bukan pilihan orang lain. 
c. Sebaiknya beraneka ragam, sehingga anak bisa bereksplorasi 
dengan berbagai jenis mainan tersebut. 
d. Tingkat kesulitan hendaknya disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan anak, jadi tidak terlalu sulit dan tidak terlalu 
mudah. 
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e. Kuat, dalam arti tidak mudah rusak, karena anak cenderung 
ingin tahu sehingga mungkin akan terbongkar, dibanting, dan 
lain-lain. 
f. Menarik, baik warna maupun bentuknya. 
g. Murah, mainan tidak harus membeli, tetapi dapat 
memanfaatkan barang-barang bekas yang ada disekitar kita.
30
 
3. Pengertian Metode bercerita 
Metode bercerita merupakan metode yang digunakan oleh guru 
untuk menyampaikan suatu pesan ataupun pembelajaran kepada 
peserta didik. Menurut Gunarti, bercerita adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang atau pendidik untuk menyampaikan suatu 
pesan, materi ataupun dongeng yang bias dilakukan secara lisan 
dan tertulis.
31
 Tujuan metode bercerita menurut Gunarti adalah: 
a. Mengembangkan kemampuan berbahasa, diantaranya yaitu 
menyimak, kemampuan berbicara, dan memambah kosa kata 
yang dimilikinya. 
b. Mengembangkan kemampuan berfikir, karena dengan bercerita 
anak diajak untuk memfokuskan perhatian dan berfantasi 
mengenai jalan cerita dan berfikir secara simbolik. 
c. Menambah pesan moral yang terkandung dalam cerita. 
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d. Mengembangkan kepekaan sosial-emosional anak tentang hal-
hal yang terjadi disekitarnya. 
e. Mengembangkan potensi kreatif anak melalui keragaman ide 
yang diturunkan. 
4. Media Cerita Bergambar 
Media cerita bergambar merupakan perantara yang dapat 
mengkomunikasikan fakta serta gagasan secara jelas melalui 
perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar. Menurut 
Young, karakteristi media cerita bergambar tidak ada tema yang lebih 
diminati pada anak-anak dari pada dirinya sendiri. Oleh karena itu 
membuat buku cerita bergambar dan tulisan dengan anak-anak sebagai 
bintangnya, dapat dibuat bagi anak yang kurang berminat pada buku.
32
   
5. Pengertian Pop-Up Book 
Pop-Up Book adalah media berbentuk buku yang mempunyai 
unsur tiga dimensi dan gerak. Pada Pop-Up Book, materi disampaikan 
dalam bentuk gambar yang menarik karena terdapat bagian yang jika 
dibuka dapat bergerak, berubah atau memberi kesan timbul.
33
 
Menurut Ann Muntanoro (dalam Dzuanda), Pop-Up Book, yaitu 
sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki 
unsur tiga dimensi. Sekilas Pop-Up Book hamper sama dengan 
origami dimana kedua seni ini menggunakan teknik melipat kertas, 
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tetapi Pop-Up Book lebih cenderung pada pembuatan mekanis kertas 
yang dapat membuat gambar tampak berbeda baik dari sisi 




6. Teknik Pembuatan Pop-Up Book  
Ada beberapa teknik pembuatan Pop-Up Book yaitu:
35
  
a. Flaps, yaitu salah satu bentuk paling awal dan paling sering 




Gambar 5 Pop-Up Book jenis Flaps
36
 
b. V-Folding, yaitu menambahkan panel lipat pada sisi gambar yang 





Gambar 6 Pop-Up Book jenis V-Folding
37
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c. Internal stand, biasanya digunakan sebagai sandaran kecil, 




 Gambar 7 Pop-Up Book jenis Internal stand
38
 
d. Carousel, teknik ini didukung dengan tali, pita atau kancing yang 





Gambar 8 Pop-Up Book jenis Carousel  
e. Transformation, yaitu bentuk tampilan dari potongan-potongan 





Gambar 9 Pop-up Book  Jenis Transformation. 
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f. Volvelles, yaitu bentuk tampilan yang mengunakan unsur 
lingkaran dalam pembuatannya. 
 
 
 Gambar 10 Pop-up Book jenis Volvelles. 
g. Peepshow, yaitu tampilan yang tersusun dari serangkaian 
tumpukan kertas yang disusun bertumpuk menjadi satu, sehingga 






 Gambar 11 Pop-Up Book  jenis Peepshow 
h. Pull-Tabs, yaitu sebuah tab kertas geser atau bentuk yang ditarik 











7. Pengertian Bahasa 
Bahasa adalah suatu bentuk komunikasi lisan, tertulis, atau isyarat 
yang berdasarkan pada suatu sistem dari symbol-simbol. Bahasa terdiri 
dari kata-kata yang digunakan oleh masyarakat beserta aturan-aturan 
untuk menyusun  berbagai variasi dan mengkombinasikannya.
39
 
Bahasa adalah sistem yang teratur berupa lambang-lambang bunyi 
yang digunakan untuk mengekspresikan perasaan dan pikiran bahasa 
tersebut. bhasa pada dasarnya adalah bunyi dan manusia sudah 
menggunakan bahasa lisan sebelum bahasa tulisan seperti halnya anak 
belajar berbicara sebelum belajar menulis.
40
 Bahasa merupakan alat 
komunikasi bagi setiap orang termasuk anak-anak. Melalui berbahasa 
anak dapat mengekspresikan pikirannya sehingga orang lain dapat 
mengerti dan menangkap apa yang difikirkannya. Bahasa merupakan 
alat komunikasi yang digunakan oleh seseorang dalam pergaulannya 
atau berhubungan dengan orang lain.
41
  
Menurut vygotsky dalam Susanto bahasa merupakan alat untuk 
mengekspresikan ide dan bertanya, bahasa juga menhasilkan konsep 
dan kategori-kategori untuk berfikir.
42
 Bahasa sangat erat kaitannya 
dengan perkembangan berpikir individu. perkembangan pikiran 
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individu tampak dalam perkembangan bahasanya yaitu kemampuan 
membentuk pengertian, menyusun pendapat dan menarik 
kesimpulan.
43
 Menurut Suhartono, menyatakan bahwa dengan bantuan 
bahasa, anak tumbuh dari organism biologis menjadi pribadi didalam 
kelompok. Pribadi itu berpikir, merasa, bersikap, berbuat serta 
memandang dunia dan kehidupan seperti masyarakat disekitarnya.
44
 
Para ahli nativis menjelaskan bahwa kemampuan berbahasa 
dipengaruhi oleh kematangan seiring dengan pertumbuhan anak.
45
 
Menurut Santrock bahasa (language) adalah suatu bentuk komunikasi 
baik lisan, tertulis, maupun isyarat yang didasarkan pada sebuah sistem 
simbol. Bahasa terdiri atas kata-kata yang digunakan oleh masyarakat 
(perbendaharaan kata) dan aturan-aturan untuk memvariasikan dan 
mengkombinasikan kata-kata tersebut (tata bahasa dan sintaksis).
46
   
Menurut pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
bahasa adalah suatu lambang-lambang bunyi untuk mengekspresikan 
suatu perasaan, sebagai alat komunikasi alat untuk mengekspresikan 
ide dan bertanya  baik dalam bentuk lisan, tertulis, maupun isyarat 
yang didasarkan pada sebuah sistem symbol, bahasa terdiri atas kata-
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kata yang digunakan oleh masyarakat untuk berkomunikasi dengan 
yang lainnya. 
a. Perkembangan Bahasa AUD 
Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan 
anak usia dini. Artinya aspek ini berperan penting dalam 
perkembangan anak serta mempengaruhi masa selanjutnya. Menurut 
Soetjiningsih perkembangan bahasa adalah kemampuan anak untuk 
memberikan respon terhadap suara, mengikuti perintah dan berbicara 
sopan.
47
 Melalui bahasa, setiap manusia dapat mengenal dirinya, 
sesama, alam sekitar, ilmu pengetahuan, dan nilai-nilai moral atau 
agama.  
 
Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 31 yaitu : 
َََوَعهَّىََ بٓءََٱَءاَدَو ًَ َسأ ََۡلأ ََعهًَ ََعَزَضهُىأ َثُىَّ ئَِكةَِٱُكهَّهَب
ٓ هَ  ًَ
بََِنأ َۢ َأَ فَقَبَل
بِٓءَ ُ ًَ َأِسَسأ ىٍَِ
َ ٍَ ِدقُِ ََص  ُؤََلِٓءَإٌَُِكُتُىأ
ٓ  ١٣َهَ 
Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar (QS. Al-Baqarah:31)”
48
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Dari percakapan dalam ayat ini, dapat dipahami bahwa awal mula 
bahasa itu ada sejak diciptakannya Nabi Adam, As untuk berkomunikasi 
dengan mahluk yang lainnya. 
Menurut Lenneber (dalam Purwo) perkembangan bahasa anak 
seiring dengan perkembangan biologisnya. Hal inilah yang digunakan 
sebagai dasar mengapa anak pada umur tertentu sudah dapat berbicara, 
sedangkan anak pada umur tertentu pula belum dapat berbicara.
49
 
Kemudian menurut Suegeng menggambarkan bahwa anak sedang dalam 
tahap menggabungkan pikiran dan bahasa sebagai satu kesatuan, ketika 
anak bermain dengan temannya mereka saling berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa anak dan itu berarti secara tidak langsung anak 
belajar bahasa.
50
 Badudu dalam Nilawati Tadjuddin mendefinisikan 
bahasa sebagai alat penghubung atau komunikasi antara anggota 




Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan bahasa 
AUD yaitu tahap penggabungan antara pikiran dan bahasa sebagai satu 
kesatuan pada perkembangan biologisnya ketika anak berkomunikasi antar 
teman, masyarakat, terdiri dari individu-individu untuk menyatakan 
pikiran, perasaan, dan keinginannya.  
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b. Tugas-Tugas Perkembangan Bahasa 
Dalam berbahasa, anak dituntut untuk memuntaskan atau 
menguasai empat tugas pokok yang satu sama lainnya saling berkaitan. 
Apabila anak berhasil menuntaskan tugas yang satu, maka berarti juga ia 
dapat menuntaskan tugas-tugas yang lainnya. Keempat tugas itu adalah: 
1. Pemahaman, yaitu kemampuan memahami makna ucapan 
orang lain. Bayi memahami bahasa orang lain, bukan 
memahami kata-kata yang diucapkannya tetapi dengan 
memahami kegiatan/ gerakan atau geture-nya (bahasa 
tubuhnya). 
2. Pengembangan Perbendaharaan Kata. Perbendaharaan kata-
kata anak berkembang dimulai secara lambat pada usia dua 
tahun pertama, kemudian mengalami tempo yang cepat pada 
usia pra-sekolah dan terus meningkat setelah anak masuk 
sekolah. 
3. Penyusunan Kata-Kata Menjadi Kalimat. Kemampuan 
menyusun kata-kata menjadi kalimat pada umumnya 
berkembang sebelum usia dua tahun. Bentuk kalimat pertama 
adalah kalimat tunggal (kalimat satu kata) dengan disertai 
“gesture” untuk melengkapi cara berpikirnya. Contohnya, anak 
menyebut “Bola” sambil menunjuk bola dengan jarinya. 
Kalimat tunggal itu berarti “tolong ambilkan bola untuk saya”. 





pergaulannya, tipe kalimat yang diucapkan pun semkin panjang 
dan kompleks. 
4. Ucapan. Kemampuan mengucapkan kata-kata merupakan hasil 
belajar melalui imitasi (peniruan) terhadap suara-suara yang 
didengar anak dari orang lain (terutama orang tuanya). Pada 
usia bayi, antara 11-18 bulan, pada umumnya mereka belum 
dapat berbicara atau menucapkan kata-kata secara jelas, 
sehingga sering tidak dimengerti maksudnya. Kejelasan ucapan 
itu baru tercapai pada usia sekitar tiga tahun. Hasil studi 
tentang suara dan kombinasi suara menunjukkan bahwa anak 
mengalami kemudahan dan kesulitan dalam huruf-huruf 
tertentu. Huruf yang mudah diucapkan yaitu huruf hidup 
(vokal): i, a, e, dan u dan huruf mati (konsonan): t, p, b, m, dan 
n, sedangkan yang sulit diucapkan adalah huruf mati tunggal: z,  
w, s, dan g dan huruf mati rangkap (diftong); st, str, sk, dan dr. 
c. Karakteristik Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun 
Menurut Jamaris karakteristik kemampuan bahasa anak usia 5-6 
tahun, yaitu sebagai berikut:
52
 
1) Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kata. 
2) Lingkup kosakata yang diucapkan oleh anak menyangkut 
warna, ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, 
perbedaan, perbandingan, jarak, dan permukaan (kasar-halus). 
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3) Dapat melakukan peran sebagai pendengar yang baik. 
4) Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat 
mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi 
pembicaraan tersebut. 
5) Percakapan yang dilakukan oleh anak usia 5-6 tahun telah 
menyangkut berbagai komentarnya terhadap apa yang 
dilakukan oleh dirinya sendir dan orang lain, serta apa yang 
dilihatnya. 
Didalam buku Nilawati Tadjuddin karakteristik perkembangan 
bahasa anak usia dini usia 5-6 tahun yaitu: 
1) Dapat Mengawali warna dan bentuk dasar.  
2) Dapat menunjukan pemahaman mengenai hubungan tempat 
(diatas, dibawah, di dekat, disamping dan lain-lain) 
3)  Mampu merasakan perbedaan nada (tinggi/rendah) dan 
mengerti “tangga nada” 
4) Dapat melakukan hal yang membutuhkan petunjuk yang lebih 
banyak (contoh: ya, kamu boleh pergi, tapi kamu perlu pakai 
sepatumu) 
5) Mampu menjaga informasi dengan urutan yang benar (contoh: 
mampu menceritakan kembali cerita secara terperinci).
53
 
Kemudian menurut Wiyani, tingkat pencapaian perkembangan 
bahasa  pada anak usia 5-6 tahun yang telah disusun oleh badan 
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nasional sertifikasi profesi (BNSP) sesuai dengan karakteristik 
perkembangan bahasa anak yaitu:
54
 
1) Menyusun kalimat sederhana dalam struktur yang lengkap 
(pokok-predikat-keterangan). 
2) Terlibat dalam pemilihan dan memutuskan aktivitas yang 
akan dilakukan bersama temannya. 
3) Perbendaharan kata lebih kaya dan lengkap untuk 
melakukan komunikasi verbal. 
 
d. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa 
Anak Usia Dini 
Perkembangan bahasa dibutuhkan sejak dini untuk 
memperoleh keterampilan dengan baik. Syamsu Yusuf mengatakan 
bahwa perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh lima faktor, 




1) Faktor Kesehatan 
Kesehatan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 
perkembangan bahasa anak, terutama pada usia dua tahun pertama 
sering mengalami sakit-skitan maka anak tersebut cenderung akan 
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mengalami keterlamabatan atau kesulitan dalam perkembangan 
bahasa. 
2) Intelegensi  
Perkembangan anak dapat dilihat dari tingkat intelegensinya. 
Anak yang berkembang bahasanya cepat, pada umumnya 
mempunyai intelegensi normal atau diatas normal. Namun begitu, 
tidak semua anak yang memahami kelambatan perkembangan 
bahasanya pada usia awal, dikategorikan sebagai anak yang kurang 
pandai. Selanjutnya, Hurlock mengemukakan hasil studi mengenai 
anak yang mengalami  keterlamabtan mental yaitu bahwa sepertiga 
diantara mereka yang dapat berbicara secara normal dan anak yang 
berada pada tingkat intelektual yang paling rendah, mereka sangat 
miskin dalam berbahasanya. 
3) Status Sosial Ekonomi Keluarga 
Beberapa studi tentang hubungan antara perkembangan bahasa 
dengan status sosial ekonomi keluarga miskin mengalami 
kelambatan dalam perkembangan bahasanya dibandingkan dengan 
anak yang berasal dari keluarga yang lebih baik. Kondisi ini terjadi 
mungkin disebabkan oleh perbedaan kecerdasan atau kesempatan 
belajar (keluarga miskin diduga kurang memperhatiakan 
perkembangan bahasa anaknya), atau kedua-duanya. 





Pada tahun pertama usia anak tidak ada perbedaan dalam 
vokalisasi antara pria dengan wanita. Namun mulai usia dua tahun, 
anak wanita menunjukkan perkembangan yang lebih cepat dari 
anak pria. 
5) Hubungan Keluarga 
Hubungan ini dimaknai sebagai proses pengalaman berinteraksi 
dan berkomunikasi dengan lingkungan keluarga , terutama dengan 
orang tua yang mengajar,melatih dan memberikan contoh 
berbahasa kepada anak. Hubungan yang sehat antara orang tua 
dengan anak (perlu perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya) 
memfasilitasi perkembangan bahasa anak, sedangkan hubungan 
yang tidak sehat mengakibatkan anak akan mengalami kesulitan 
atau keterlamabatan dalam perkembangan bahasanya.
56
 
Hubungan yang tidak sehat itu bias berupa sikap orang tua yang 
kasar/keras, kurang kasih sayang atau kurang perhatian untuk 
memberikan pelatihan dan contoh dalam berbahasa yang baik 
kepada anak, maka perkembnagan bahasa anak cenderung akan 
mengalami stagnasi atau kelainan seperti: gagap dalam berbicara, 
tidak jelas dalam mengungkapkan kata-kata,merasa takut untuk 
mengungkapkan pendapat, dan berkata yang kasar atau tidak 
sopan. 
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e. Unsur-Unsur Pembentukan Bahasa 
Bahasa adalah alat komunikasi yang paling efektif dalam interaksi 
sosial, untuk mempelajari sebuah bahasa diperlukan unsur-unsur 
pembentukan bahasa. 
Adapun unsur-unsur pembentukan bahasa menurut Berko 




Semua bahasa tersusun atas bunyi-bunyi dasar. Fonologi 
adalah studi mengenai system bunyi bahasa, mengenai 
bunyi-bunyi yang biasa digunakan dan kombinasinya.
58
 
2. Morfologi  
Morfologi mengacu pada unit-unit makna yang membentuk 
formasi kata. Sebuah morfem adalah unit terkecil yang 
masih memiliki makna, yang berupa kata yang tidak dapat 
dipecah lagi menjadi bagian bermakna yang lebih kecil. 
3. Sintaksis (tata bahasa) 
Sintaksis meliputi bagaimana kata-kata dikombinasikan 
sehingga membentuk frase-frase dan kalimat-kalimat yang 
dapat dimengerti. 
4. Simantik mengacu pada makna kata dan kalimat. Setiap kata 
memiliki sekumpulan makna semantik atau atribut penting 
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dengan maknanya. Dalam Al-Qur’an Dijelaskan Surat AL-
Isra’ Ayat 53: 
َقُىنُىاَََْوقُمَ ََنَّتٍِٱنِِّعبَبِدٌَ ٌَّ َإِ
ٍُِۚ َس َأَحأ ٍَ ٍََٱِه
طَ  ُأ ََنشَّ ٌَّ َإِ ِۚ َُهُىأ ُأ ٍََٱََُزُغَأَ
طَ  ُأ بََنشَّ ُٗ بُِ اَيُّ ََعُدّوٗ ٍِ ََس  ِ َنِۡلأ ٌَ  ٥١ََكب
Artinya: dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang lebih baik (benar). (Q.S. Al-Isra’ : 53) 
5. Pragmatik 
Suatu penggunaan bahasa yang tepat dalam konteks yang 
berbeda. Contohnya yaitu menggunakan bahasa yang sopan 
dalam situasi yang tepat, seperti ketika berbicara dengan  
guru, berbicara dalam diksi.
59
 
f. Fungsi Bahasa Bagi Anak Usia Dini 
Bahasa diperoleh dan dipelajari secara ilmiah bagi anak-anak untuk 
memenuhi kebutuhan dalam lingkungannya. Menurut Bromley dan 
halliday, fungsi bahasa bagi anak usia dini adalah: 
1. Bahasa sebagai fungsi instrumentalia 
Pada awal kehidupan, anak-anak segera belajar kata-kata yang 
berhubungan dengan pemenuhan keinginan dan kebutuhan 
primer. Misalnya: anak yang haus akan mengatakan “mi-mi”, 
agar lebih cepat menerima air dari pada anak yang hanya 
menangis saja. Pada bayi walaupun belum berbahasa, ia 
mampu mengungkapkan keinginannya melalui tangisan. 
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2. Bahasa sebagai fungsi Reguatif 
Bahasa berfungsi sebagai pengawas, pengendali dan pengatur 
peristiwa atau mengendalikan serta mengatur orang lain.  
3. Bahasa sebagai fungsi Heuristik 
Fungsi ini melibatkan anak untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan sebanyak-banyaknya dan mempelajari seluk beluk 
lingkugannya. Fungsi Heuristik ini mengingatkan pada apa 
yang disebut dengan pernyataan, sebeb fungsi ini sering 
disampaikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang 
menuntut jawaban. 
4. Bahasa sebagai fungsi Interaksional 
Bahasa memungkinkan anak untuk membangun dan 
memelihara hubungan dengan orang-orang disekitarnya. Anak 
dapat menetapkan dan mengeksplorasi pikiran, perasaan dan 
tindakan dengan orang lain melalui penggunaan bahasa. Anak 
mengguanakan bahasa untuk berkomunikasi dan peduli pada 
kelompoknya sendir dan berpartisipasi dalam struktur sosial. 
5. Bahasa sebagai fungsi Personal 
Pada fungsi ini memeberikan kesempatan kepada pembicara 
untuk mengekspresikan perasaan, emosi pribadi serta reaksi-
reaksi yang mendalam. Anak-anak harus dibantu untuk 
menemukan dan mengeksplorasi kekuatan bahasa di 





makna melalui berbicara dan menulis serta memahami makna 
melaui mendengarkan dan membaca. 
6. Bahasa sebagai fungsi Imajinatif 
Dalam hal ini, bahasa berfungsi sebagai pencipta system, 
gagasan atau kisah imajinatif. Fungsi ini biasanya mengisahkan 
tentang crita-certia, dongeng-dongeng, membacakan lelucon, 
dengan bahasa kita bebas berimajinatif. 
7. Bahasa sebagai fungsi Representatif 
Dalam hal ini, bahasa berfungsi untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan, menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, 
menjelaskan dan melaporkan realitas sebenarnya sebagaimana 
yanga dilihat ataupun dialami orang. Fungsi ini terlihat pada 
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